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Arisan online yang dilaksanakan melalui media sosial yang saat ini banyak

digemari oleh semua golongan. Perjanjian yang terjadi dalam arisan online
merupakan sebuah perjanjian yang memiliki tingkat pembuktian yang kuat,
karena dalam arisan online menggunakan perjanjian atas dasar kepercayaan antara
sesama anggota atau perjanjian lisan. Namun, hal yang tidak diinginkan pun bisa
terjadi. Hal ini menarik untuk dikaji mengenai kapan terjadinya kesepakatan
dalam arisan online, untuk mengetahui perlindungan hukum terhadap korban
perselisihan arisan online, untuk mengetahui tata cara pemberian ganti rugi dalam
arisan online.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1). Bagaimana kesepakatan
awal dari perjanjian yang dilakukan oleh para pihak pelaksanaan arisan online? 2).
Bagaimana perlindungan hukum terhadap korban perselisihan arisan online? 3).
Bagaimana tata cara pengajuan dan pemberian ganti rugi akibat perselisihan
arisan online?.

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian hukum yuridis
empiris dengan menggunakan pendekatan observasi ke dunia nyata dalam praktek
hukum atau pelaksanaan hukum di masyarakat atau lembaga hukum. Penelitian
ini menggunakan dua sumber bahan hukum yaitu sumber hukum primer dan
sumber hukum sekunder dengan teknik pengumpulan bahan hukum melalui
observasi, wawancara dan dokumentasi. Serta analisis data yang digunakan
bersifat kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1). Perselisihan arisan online terjadi
pada mahasiswa yang banyak tertarik untuk ikut arisan online berkedok sebagai
investasi, karena mahasiswa mendapatkan keuntungan bukan hanya tempat untuk
menabung. Syarat untuk mengikuti arisan online hanya dengan menghubungi
member. 2). Perlindungan hukum positif dalam penipuan yang dilakukan oleh
owner ditetapkan dalam Pasal 378 KUHP dan penggelapan uang terlibat dalam
pasal 372 KUHP. Dalam hukum Islam arisan online menggunakan akad gard
(utang piutang) maka memiliki syarat yang berlaku yaitu seluruh anggota arisan
online harus mendapatkan jumlah yang sama dan tidak boleh terdapat unsur riba.
3). Tata cara penyelesaian perselisihan arisan online menggunakan penyelesaian
dalam bentuk wanprestasi. Sebagaimana telah diatur dalam Pasal 1267 BW.
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Online social gatherings carried out through social media are currently

popular with all groups. The agreement that occurs in the online social gathering

Is an agreement that has a strong level of proof, because in the online arisan using

an agreement based on trust between fellow members or oral agreements.

However, even unwanted things can happen. It is interesting to study when there

is an agreement in online social gathering, to find out legal protection for victims

of online arisan disputes, to find out the procedures for providing compensation in
online arisan.

The formulation of the problem in this study is: 1). How is the initial
agreement of the agreement made by the parties to the implementation of online
arisan? 2). What is the legal protection for victims of online social gathering
disputes? 3). How to apply for and provide compensation due to online social
gathering disputes?.

The research method used is empirical juridical legal research using an
observation approach to the real world in legal practice or law implementation in
society or legal institutions. This study uses two sources of legal materials,
namely primary legal sources and secondary legal sources with techniques of
collecting legal materials through observation, interviews and documentation.
And the data analysis used is qualitative.

The results showed that: 1). Online social gathering disputes occur in
students who are interested in participating in online social gatherings under the
guise of investment, because students get benefits not only a place to save. The
requirement to join the online social gathering is only by contacting the member.
2). Positive legal protection in fraud committed by the owner is stipulated in
Article 378 of the Criminal Code and embezzlement of money is involved in
Article 372 of the Criminal Code. In Islamic law, online arisan uses a gard
contract (debt receivable) so it has a condition that applies that all members of the
online arisan must get the same amount and there must be no element of usury. 3).
Procedures for resolving online social gathering disputes using settlement in the
form of default. As stipulated in Article 1267 BW.
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